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Abstract

The purpose of this study was to describe: Leadership in Public School Principal at
boarding school with sub-objectives are as follows: (1) the vision, mission, and goals of school
leadership in leading public schools in the boarding school, (2) the principal's leadership style in
running his leadership and (3) the impact of school leadership in improving school performance.
This study used a study design multikasus the constant comparative method. Informants in this
study is the pn'nm;f, teachers, leaders and stakeholders boarding school. Data collection
hnigue used: (1) in-depth interviews, (2) observation of participation, and (3) study the
locumentation. Data analysis was done in two phases: (1) data analysis of individual cases, and
(2) cross-case analysis of the data. Checking the validity of the data thun' (1) triangulation (2)
checking members, and (3) peer discussion. The findings show that: (1) the vision, mission and
goals of the school leadership inspired vision, the mission and goals of the school establishment in
the boarding school, the principal is the vision of a shared vision (vision share), carried vision is
to make childbirth school students in character ( good moral) and perform advanced
international, independent and ready to plunge into the community (2) the principal's leadership
style include the principal's leadership sryle in decision making is a consultative style,
accommodating, and democratic. (3) with his leadership style, the principal succeeded in
improving school performance, which indicated increased teacher work motivation, responsibility,

and school achievement at local, national, and international.

Keywords: leadership, principal, boarding schools, public schools

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: Kepemimpinan Kepala Sekolah pada
Sekolah Negeri di Pondok Pesantren dengan sub tujuan adalah sebagai berikut: (1) visi, misi, dan
tiujuan kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekolah negeri di pondok pesantren, (2)
@a kepemimpinan  kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya dan (3) dampak
pemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja sekolah. Peneﬁxr'ini menggunakan
rancangan studi multikasus dengan metode komparatif konstan. Informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru-gu@, pimpinan pondok pesantren dan stakeholder. Teknik
pengumpulan data menggunakan: (&) wawancara mendalam, (2) pengamatan peran serta, dan (3)
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dua tahap yaitu: (1) analisis data kasus individu, dan
(2) analisis data lintas kasus. Pengecekan keabsahan data melalui: (1) triangulasi (2) pengecekan
anggota, dan (3) diskusi sejawat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) visi, misi dan tujuan
kepemimpinan kepala sekolah diilhami dari visi, misi dan mjuan pendirian sekolah di pondok
pesantren, visi kepala sekolah merupakan visi bersama (share vision), visi yang diemban adalah
menjadikan sekolah melahirkan siswa berkarakter (akhlag arimah) maju dan berprestasi
internasional, mandiri dan siap terjun dalam masyarakat (2) gaya kepemimpinan kepala sekolah
meliputi  gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan adalah gaya
konsultatif, akomodatif, dan demokratis. (3) dengan gaya kepemimpinannya, kepala sekolah
berhasil dalam meningkatkan kinerja sekolah, yang diindikasikan meningkainya motivasi kerja
guru, tanggung jawab, dan pencapaian prestasi sekolah pada skala lokal, nasional, maupun
internasional.

Kata kunci: kepemimpinan, kepala sekolah, pondok pesantren, sekolah negeri
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Pendahuluan

Pecahan merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh siswa sekolah dasar. Menurut
Mamede dan Oliveira (2011) pecahan merupakan salah satu konsep paling komplek yang harus
dipelajari anak selama di sekolah dasar. Menurut Carvalho (2013) bagi siswa, pecahan sulit
untuk dipahami. Menurut Charalambous dan Pitta-Pantazi (2007); Kyriakides (2011) dalam
mengajar dan belajar matematika, pecahan sudah lama dipandang sebagai salah satu konsep
yang paling bermasalah di matematika sekolah dasar. Siswa masih banyak yang mengalami
kesulitan ketika belajar pecahan (Behr,1984 dan Kerslake, 1986). Penelitian Mitchell dan Horne
(2008) menunjukkan adanya miskonsepsi pecahan menggunakan garis bilangan. Hal ini
menunjukkan pecahan pada garis bilangan merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami siswa.
Hasil penelitian Bright et al (1988) tentang cara siswa merepresentasikan pecahan pada garis
bilangan dan pengaruh dari pembelajaran pada representasi. Pembelajaran tentang representasi
pecahan dan mengurutkan pecahan pada garis bilangan. Hasil tes dan rekaman menunjukkan
bahwa bagian-bagian tertentu merupakan sesuatu yang sulit bagi siswa meskipun pembelajaran
sudah membantu. Menghubungkan simbol dengan representasi juga terlihat sulit dan tergantung

a pemahaman dari proses membagi-bagi garis bilangan. Penelitian Rose (2011)
menunjukkan bahwa siswa kelas lima membuat kesalahan bilangan dalam menjumlahkan dan
mengurangi pecahan, termasuk kesalahan konseptual, kesalahan kecerobohan, kesalahan
procedural dan kesalahan aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak sekolah dasar
mengalami berbagai kesulitan ketika belajar konsep pecahan.

Pecahan dapat direpresentasikan dalam berbagai bentuk, salah satunya dalam garis
bilangan. Menurut Bright et al (1988) garis bilangan berbeda dengan model lain, panjang
menunjukkan satuan dan model garis bilangan tidak hanya menyatakan pengulangan dari satuan
tapi juga secara bersama bagian dari semua unit berulang. Garis bilangan dapat diperlakukan
sebagai penggaris. Pada garis bilangan tidak ada pemisahan visual antara satuan berurutan. Jadi
contoh atau model seluruhnya berkelanjutan. Garis bilangan memberikan fungsi symbol untuk
menyampaikan bagian dari arti yang dimaksud. Goldin (2002) menyatakan representasi
merupakan suatu bentuk yang dapat mewakili hal lain dalam berbagai cara. Seseorang
mengembangkan representasi untuk menginterpretasikan dan mengingat pengalamannya dalam
usaha memahami sesuatu. Bruner (1966) menyatakan tiga jenis representasi yaitu enaktif,
ikonik dan simbolik. Salkind dan Hjalmarson (2007) menyatakan representasi dari bilangan
mencakup objek, aksi, gambar, simbol, dan kata-kata.

Berdasarkan paparan sebelumnyabagaimana siswa memahami pecahan pada garis
bilangan merupakan sesuatu yang menarik untuk dieksplor . Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana sispea merepresentasikan pecahan pada garis bilangan, dan
apakah kesalahan-kesalahan siswa dalam merepresentasikan pecahan pada garis bilangan.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsilgsm cara siswa merepresentasikan pecahan pada garis
bilangan, dan untuk mendeskripsikan Ig;alza.hza.n—l‘:esalza.han yang dilakukan siswa dalam
merepresentasikan pecahan pada garis bilangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi kepada baca terutama guru agar mengetahui bagaimana siswa memahami dan
merepresentasikan pecahan pada garis bilangan serta kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam
merepresentasikan pecahan pada garis bilangan.

Metode Penelitian 10

Sesuai dengan tujuan penelitian  ini, yaitu untuk mencoba  mendeskripsikan
kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah negeri di lingkungan pondok pesantren , maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan rancangan studi kasus
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dengan latar alami (naturalistik). Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
peneliti ingin mengungkap secara mendalam tentang pokok permasalahan tersebut diatas,
dengan mengadakan pengamatan, wawancara secara mendalam dan observasi dalam
situasi yang wajar (naturalistic setting), tanpa mengadakan perlakuan tertentu (Bogdan dan
Biklen, 1992).

Data dikumpulkan dalam latar yang alami (natural setting) sebagai sumber data
langsung. Pemaknaan terhadap data tersebut hanya dapat dilakukan apabila diperoleh kedalaman
atas fakta yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sekaligus
mendeskripsikan data secara menyeluruh dan utuh mengenai kepemimpinan kepala sekolah
negeri dalam lingkungan pondok pesantren. Meliputi MIN Darul Ulum Rejoso, SMP Negeri 3
Peterongan, dan MAN Darul Ulum.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi multikasus. Seperti gtegaskan
oleh Bogdan dan Biklen (1998:62) bahwa: When researchers study two or more subjects settings, or
depositories of data they are usually doing what we call multicase studies.

Berikut ini dipaparkan matriks tentang beberapa karakteristik perbedaan pada masing-
masing latar:

Tabel 3.1, Matriks Tentang Beberapa Karakteristik Perbedaan pada Masing-masing Latar

Karakteristik | Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3

(MIN Rejoso) (SMPN 3 Peterongan ) (MAN Darul Ulum)
Jenjang Pendidikan Dasar | Pend.Menengah Pertama | Pend. Menengah Atas
Jenis Sekolah Agama Sekolah Umum Sekolah Umum
Pembina Kemenag Kemendiknas Kemenag
Kurikulum Umum dan Agama | Umum Umum dan Agama
Standar Nasional (SSN) Internasional (RSBI) Nasional (SSN)

Lokasi penelitian ini pada Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Kecamatan
Peterongan Kabupaten Jombang. Pondok pesantren ini merupakan salah satu pondok besar dari
empat pondok besar yang ada di Kabupaten Jombang.

Karena penelitian ini menggunakan rancangan studi multikasus, maka teknik
pengambilan sampel penelitian ini digunakan dalam dua tahap: (1) studi kasus tunggal pada
kasus pertama digunakan teknik purposive sampling yaitu mencari informan kunci yang dapat
memberi informasi kepada peneliti tentang data yang dibutuhkan yaitu berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah negeri di pondok pesantren; (2) cara pengambilan sampel pada
kasus ama digunakan pula untuk memperoleh data pada kasus kedua dan ketiga.

E:gan teknik purposif akhirnya ditetapkan sampel yang menjadi informan kunci sebagai
sumber data, yaitu: (1) Pimpinan pondok pesantren, (2) Kepala Dinas Pendidikan dan Kepala
Kantor Ke terian Agama, (3) kepala sekolah, (4) wakil kepala sekolah, (5) guru, (6) kepala
tata usaha. Dari informan kunci tersebut selanjutnya dikembangkan untuk mencari informan
lainnya dengan teknik bola salju atau snowball sampling.

Memperhatikan relevansi data dengan gfiokus dan tujuan penelitian, serta untuk
memperoleh data secara holistik dan integratify maka dalam pengumpulan data penelitian ini
digunakan tiga teknik yaitu dengan melalui: (1) wawancara mendalam (indepth interviewing),
(2) observasi partisipan (participant observation), dan (3) studi dokumentasi (study of
docu 1s).

Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada empat
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kriteria, yaitu: (1) derajat kepercayaan (credibility), (2) keteralihan (frans-ferability), (3)
kebergantungan (dependability), dan (4) kepastian (confirmability) (Moleong, 1994).

Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian tentang visi, misi dan tujuan kepala sekolah, di
tampilkan dalam bentuk gambar diagram konteks berikut ini.

Visi, Misi dan Tujuan
Kepemimpinan

[ |
(1) (2
Memiliki visi, misi, Memotivasi guru
dan tujuan,Visi, misi agar bekerja keras

v

dan tujuan disusun Kepemimpinan dan selalu
Kepala Sekolah
Negeri di Ponpes

secara bersama (share
vision) antara kepala
sekolah, guru dan
stakeholders, Visi, misi
dan Ban di diilhami
dari visi, misi dan
tujuan sekolah, Visi,
misi dan tujuan kepala

ternspirasi dalam
melakukan inovasi
dalam PBM

sekolah (3)
d%S()S‘lill'lS‘ilSik‘il" & Mengembangkan karakter
(!lk()ll'lufllk‘flSIK‘tlﬂ lagul karimah) anak

idik. Unggul dalam prestasi
akademik dan non akademik
bertaraf internasional, serta
menanamkan kemandirian
siswa terjun di masyarakat.

Gambar 4.1. Diagram Konteks Visi, Misi dan Tujuan Kepala Sekolah

Kepala sekolah dalam mengambil kebijakan selalu berkonsultasi baik dengan pihak
Kementerian Agama seksi kependidikan sebagai atasan langsung maupun pihak Pondok
Pesantren. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah bersikap akomodatif dan tidak
memihak pada salah satu pihak vang terkait. Kepala sekolah memperhatikan pendapat dan
masukan semua pihak dan mengapresiasinya dalam pengambilan keputusan. Khusus dalam
penentuan hari libur tertentu, pihak sekolah selalu mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh
pondok pesantren.

Kepala sekolah menekankan kepatuhan bawahan dengan persuasi keagamaan sami’'na wa
atha’na, dan menganggap guru seperti teman dan keluarga sehingga guru merasa tidak segan-
segan untuk bertanya kalau ada masalah. Disamping itu Kepala sekolah orangnya fleksibel,
ramah, rendah hati dan menjaga hubungan baik sesama, serta santun dalam bertutur. Dalam
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berinteraksi kepala sekolah selalu berlandaskan pada ajaran agama yang mengajarkan tentang
pergaulan.

Adapun dalam berinteraksi dengan stakeholder selalu menjaga etika dan komunikasi yang
baik melalui silaturahim, dalam berinteraksi dengan stakeholder dilakukan melalui audiensi, dan
rapat-rapat formal dan juga informal, dan rapat-rapat lain untuk membicarakan hal-hal yang
berhubungan dengan pengembangan madrasah kedepan. Adapun interaksi dengan majelis
pondok ini misalnya adanya rapat koordinasi pada awal tahun pelajaran, membicarakan tentang
sumbangan orang tua/wali murid, pengadaan sarana prasarana, dan juga pengawas.

Dalam interaksinya dengan stakeholder kepala sekolah juga menunjukkan sikap ramah,
kekeluargaan, dan selalu menjaﬂubungan baik dengan seluruh stakeholder yang ada.

Berdasarkan temuan penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya pada sekolah negeri di pondok pesantren, di tampilkan dalam
bentuk gambar diagram konteks berikut ini.

Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah

(1) )
Pengambilan KevemiMhoinan G‘rl}‘,’il d illilnjl
keputusan dilakukan Kegea]a SeIlJ(ola]l berinteraksi dengan

dengan gaya Negeri di Ponpes bawahan dilkukan

konsultattif kepala sekolah dengan
akomodatif, dan memberi
demokratis keteladanan(uswatun

khasanah), humanis,
rendah hati (tawadhu)

(3)
Gaya dalam berinteraksi
dengan stakeholders
dilakukan dengan
formal, non formal, dan
silaturahim informal

Gambar 4.2, Diagram Konteks Gaya ﬂpemimpinan Kepala Sekolah

Dampak mimpinan kepala sekolah terhadap kinerja sekolah, bahwa para guru
berpandangan positif terhadap pola kepemimpinan kepala sekolah, dengan adanya pola
kepemimpinan yang fleksibel maka para guru merasa termotivasi dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya menjadi guru serta meningkatkan kinerjanya. Banyak prestasi yang dimiliki
sekolah karena kinerja guru yangﬁk dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan temuan penelitian tentang dampak kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja sekolah di tampilkan dalam bentuk gambar diagram konteks berikut ini.
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Dampak Kepemimpinan
Kepala Sekolah

Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Negeri di Ponpes

(2)
Dengan adanya pola
kepemimpinan  yang
baik maka para guru

(1)
Para guru berpanda-
ngan positif terhadap
pola  kepemimpinan

kepala sekolah merasa termotivasi
(kosultatif- dalam  menjalankan
akomodatif- tugas dan tanggung
dermkra&s) Jjawabnya menjadi
0 ) L guru serta
Ba_nyak preslas_l yang diraih meningkatkan
baik akade_!rmk ITI'dI.IIPLI_n kinerjanya
non-akademik, pada jenis "

kejuaraan keagamaan
MAUPUN UM,

Gambar 4.3. Diagram Dampak Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan diagram masing-masing fokus selanjutnya di buat bagan konteks temuan
penelitian secara keseluruhan sebagaimana divisualisasikan pada diagram berikut ini.

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
NEGERT DI PONDOK PESANTREN

' !

VISI, MISI & TUJUAN GAY A KEPEMIMPIN AN DAMPAK KEPEMIMPIN AN
KEPALA SEKOLAH KEPALA SEKOLAH
- Perumusan visi, misi 1.Pengambilan keputusan - Guru termotivasi dan
& tujuan  bersama ; Kunsullam—" tergerak, terberdayakan.
(share vision) - Ak"m(’dal_lf - Guru bertanggung jawab
- Sosialisasi, & - Demokratis dalam melaksanakan
k(?rnu nikasi visi, misi, 2. Interaksi dgn bawahan tugas
tujuan, - ]i?leladal}a)n (uswatun a @erjaguru meningkat
- Menanamkan karakter ACSaATA P .
ahklaqul Karimah - Rendah hati (tawadhu) :es[asu Slsw,a menin gl
. - - Hubungan baik ( Humanis) baik akademik maupun
- Membangun prestasi . .
keunggulan - 3. Interaksi dengan_ non akademik
internasional Pe',“a“gk“ Kepentingan
. - Audiensi Formal
B Mernbenlulg . pribadi - Audiensi Non Formal
peserta didik  yang Informal (silaturahim)audiensi
mandiri untuk terjun di
masyarakat

KINERJA SEKOLAH "7
Gambar 4.4. Koseptualisasi Temuan Penelitian Berdasarkan Lintas Kasus
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Dalam pembglasan temuan penelitian ini, ada 3 (tiga) tema yang ditampilkan, yaitu (1)
visi, misi, dan tujuz pemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekolah negeri di pondok
pesantren, (2) gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya pada
sekolah negeri di pondok pesantren, meliputi (a) gaya dalam pengambilan keputusan (b) gaya
dalam berinteraksi dengan ba n (¢) gaya dalam berinteraksi dengan pemangku kepentingan
(stakeholder), dan (3) Dampak kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja sekolah

Penelitian ini menemukan bahwa visi, misi dan tujuan kepemimpinan kepala sekolah
diilhami dari visi besar pendiri, dan visi, misi dan tujuan sekolah. Visi kepala seckolah nampak
dari pernyataan-pernyatan kepala sekolah bahwa ada misi perjuangan yang diemban sebagai
warisan sejarah dan perjuangan pendiri untuk memajukan dan mengembangkan sekolah sama
dengan sekolah-sekolah lainnya dengan mempersiapkan segala sumber daya vyang ada
disekolah. Visi, misi dan tujuan sekolah dirumuskan sebagai visi bersama (share vision),
Pelaksanaan visi, misi, serta tujuan juga tergambar dari program kepala sekolah dalam proses
pembelajaran yaitu siswa diharapkan menjadi siswa yang berkarakter religius (akhlaqul
karimah), maju dan berprestasi sampai taraf internasional, dan menjadi insan yang mandiri
untuk terjun ditengah-tengah masyarakat.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengambil keputusan adalah meliputi : gaya
konsultatif ditunjukan kepala sekolah MIN Darul Ulum Rejoso, Untuk SMP Negeri 3
Peterongan gaya yang perlihatkan kepala sekolah adalah akomodatif. Adapun dalam kasus
MAN Rejoso, kepala sekolah menampilkan perilaku gaya kepemimpinan demokratis. Gaya
dalam berinteraksi dengan bawahan adalah menekankan pada nilai tawadhu (patuh),
keteladanan (uswatun khasanah), menunjukkan sikap ramah dan rendah hati, kekeluargaan,
humanis, pendekatan berlandaskan pada ajaran agama.Dalam interaksinya dengan stakeholder
kepala sekolah juga menunjukkan, kekeluargaan, dan selalu menjaga hubungan baik
(silaturahim) dengan seluruh stakeholder vyang ada serta bersikap  fleksibe dalam
berkomunikasi.

Dengan adanya gaya kepemimpinan yang konsultatif, akomodatif, dan demokratis,
dengan mengedepankan keteladanan (uswatun khasanah), menjaga hubungan baik (humanis),
dan kepatuhan yang ikhlas (tawadhu) tersebut, maka para guru merasa termotivasi dalam
menjalankan tugas dan pada akhirnya meningkatkan kinerja sekolah.
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